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CLASSIFICATION OF PESTS AND DISEASES OF CORN PLANTS

USING THE FUZZY NAIVE BAYES METHOD

By:

Fauzi Darmawan

08011381924060

ABSTRACT

Corn plays an important role as a source of food for humans and animals. Apart
form being a source of nutrition, corn also has many benefits. The quality of corn
plants must be concerned in order to reduce the risk of corn being attacked by
pests and diseases. Therefore it is necessary to classify pests and diseases that
attack corn plants so that farmers can control them during the growth period of
corn plants. Technology has developed very rapidly in this era, making it easier to
classify pests and diseases of corn plants based on RGB image processing. The
purposes of this study was to classifiy pests and diseases of corn plants based on
RGB imagery using the Fuzzy Naive Bayes method. The data used in this study
amounted to 7502 image data consisting of 3 categories of pests, 3 categories of
diseases, and healthy corn plants leaves. The predictor variable is consist of 3,
namely the Red, Green and Blue variables. The target variable is consist of 7,
namely the Red, Green and Blue variables. In this study, the results obtained of
the Naive Bayes method, namely accuracy of 87.61%, macro precision of
48.96%, macro recall of 41.23%, and macro fscore of 43.63%. Fuzzy Naive Bayes
method, namely accuracy of 87.83%, macro precision of 34.91%, macro recall of
35.90%, and macro fscore of 33.82%.

Keywords: Corn, RGB image, Clasification, Fuzzy Naive Bayes.
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ABSTRAK

Jagung berperan penting sebagai salah satu sumber pangan bagi manusia dan
hewan. Selain sebagai sumber nutrisi, jagung juga memiliki manfaat yang sangat
banyak. Kualitas tanaman jagung harus diperhatikan agar mengurangi resiko
jagung terserang hama dan penyakit. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengklasifikasian terhadap hama dan penyakit yang menyerang tanaman jagung
supaya petani dapat mengendalikannya selama masa pertumbuhan tanaman
jagung. Teknologi berkembang sangat pesat di era sekarang ini, sehingga
mempermudah untuk melakukan klasifikasi terhadap hama dan penyakit tanaman
jagung berdasarkan pada pengolahan citra RGB. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan klasifikasi terhadap hama dan penyakit tanaman jagung berdasarkan
citra RGB dengan menggunakan metode Fuzzy Naive Bayes. Data yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 7052 data gambar yang terdiri dari 3
kategori hama, 3 kategori penyakit, dan daun tanaman jagung sehat. Pada variabel
prediktor terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel Red, Green dan Blue. Pada variabel
target terdiri dari 7 kategori yaitu Hama Belalang (HB), Hama Penggerek Tongkol
(HPT), Hama Spodoftera Frugiperda (HSF), Penyakit Bulai (PB), Penyakit
Hawar Daun (PHD), Penyakit Karat Daun (PKD), dan Non Patogen (NP). Pada
penelitian ini diperoleh hasil dari metode Naive Bayes menghasilkan yaitu,
accuracy sebesar 87.61%, precision makro sebesar 48.96%, recall makro sebesar
41.23%, dan fscore makro sebesar 43.63%. Fuzzy Naive Bayes menghasilkan
yaitu, accuracy sebesar 87.83%, precision makro sebesar 34.91%, recall makro
sebesar 35.90%, dan fscore makro sebesar 33.82%.

Kata kunci: Jagung, Citra RGB, Klasifikasi, Fuzzy Naive Bayes
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan tumbuhan satu musim berjenis rerumputan
berbatang tunggal, walaupun pada beberapa lingkunan dan genotipe ada
kemungkinan tumbuh anakan cabang. Batang jagung tersusun dari ruas dan buku.
Daun jagung tumbuh pada setiap buku yang saling berseberangan. Bunga jantan
berada di posisi yang berlainan di tanaman yang sama. Jagung adalah tanaman
berumur pendek, dimana jumlah daun ditentukan ketika bunga jantan melakukan
inisiasi, diatur oleh genotipe, lama penyinaran serta suhu (Subekti et al. 2007).

Komoditas jagung di Indonesia diklasifikasikan menjadi jagung sebagai
bahan baku pakan, jagung sebagai bahan pangan, jagung sebagai bahan baku
olahan, serta jagung sebagai bahan benih tanaman. Hampir setiap bagian tanaman
jagung dapat dibuat menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomis (Wulandari dan
Batoro, 2016).

Tanaman jagung memiliki banyak manfaat, sehingga kualitas tanaman
jagung harus diperhatikan. Hal ini merupakan peran dan tugas penting bagi petani
dalam mengupayakan tanaman jagung selalu sehat. Namun dalam upaya tersebut
terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi penurunan tingkat kesehatan dan
produktivitas tanaman jagung, seperti penyebaran hama serta penyakit.

Pengetahuan dan cara penanganan hama serta penyakit yang menyerang
jagung sangat penting dimiliki oleh petani untuk mencegah meluasnya

penyebaran hama serta penyakit tanaman jagung. Perlu dilakukan

1



pengklasifikasian terhadap hama dan penyakit tanaman jagung, supaya petani bisa
mengendalikannya selama masa pertumbuhan tanaman jagung untuk mencapai
tingkat kesehatan tanaman jagung yang optimal, sehingga produktivitas tanaman
jagung menjadi baik dan terhindar dari gagal panen.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa berbagai macam
kemudahan bagi manusia, diantaranya untuk melakukan klasifikasi hama serta
penyakit tanaman jagung melalui pengolahan citra digital. Citra digital
diklasifikasikan kedalam 3 jenis citra, yaitu citra berwarna Red, Green, Blue
(RGB), citra berskala keabuan (grayscale), serta citra biner (Kumaseh et al.
2013). Citra berwarna (RGB) adalah citra digital yang dipakai pada penelitian ini.
Penelitian menggunakan citra RGB yang telah dilakukan Manik dan Saragih
(2017) melakukan penelitian terkait klasifikasi buah belimbing memakai metode
Naive Bayes berdasarkan citra RGB memperoleh akurasi 80%.

Klasifikasi data pada penelitian harus dilakukan untuk mendapatkan hasil
klasifikasi hama serta penyakit tanaman jagung. Pada penelitian ini menggunakan
metode klasifikasi Naive Bayes (NB). Klasifikasi Naive Bayes menggunakan
asumsi yaitu fitur suatu kelas tidak memiliki hubungan apapun dengan fitur kelas
yang lain (Bustami, 2014). Anggara (2021) melakukan penelitian tentang
Klasifikasi risiko kredit menggunakan Naive Bayes berdasarkan fitur warna RGB
dengan memperoleh akurasi sebesar 73%.

Naive Bayes memiliki kelemahan yaitu terkait dengan lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan prediksi dan tingkat akurasi prediksi (Rosandy,

2016). Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan terkait tingkat akurasi



metode Naive Bayes, dilakukanlah kombinasi antara metode Naive Bayes dengan
Fuzzy untuk menciptakan kestabilan dan ketepatan prediksi yang lebih tinggi
daripada metode Naive Bayes saja. Metode Fuzzy Naive Bayes (FNB)
mengkombinasikan logika Fuzzy dan Naive Bayes dalam perhitungannya. Metode
Fuzzy Naive Bayes menggunakan data sebelumnya sebagai data latih untuk
mengklasifikasikan data. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anas et al.
(2019) tentang kombinasi Naive Bayes dan Fuzzy pada penentuan kategori uang
kuliah tetap. Menggunakan data uji berjumlah 20 data dan data latih berjumlah 50.
Pada saat penggunaan kriteria berjumlah 4, didapatlah accuracy metode Naive
Bayes 70%, serta didapatlah accuracy metode Fuzzy Naive Bayes 55%. Pada saat
penggunaan Kriteria berjumlah 6, didapatlah accuracy metode Naive Bayes 90%
serta accuracy metode Fuzzy Naive Bayes 85%.

Penelitian terdahulu terkait klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung
pernah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya tetapi dengan jumlah data,
ukuran piksel dan metode yang berbeda beda. Pada jumlah data 761 dan ukuran
piksel 32 x 32 pernah dilakukan penelitian oleh Putri (2021) metode yang dipakai
yaitu K-Nearest Neigbor serta Naive Bayes. Metode Naive Bayes didapatkan hasil
accuracy 85.52%, precision 56.57%, dan recall 56.57%. Sedangkan pada metode
K-Nearest Neighbor didapatkan hasil accuracy 92.54%, precision 77.63%, dan
recall 77.63%. Pratama (2021) juga melakukan penelitian dengan data dan ukuran
piksel yang sama dengan metode pendekatan One Against One Multiclass
Classification Support Vector Machine dan One Against All didapatkan hasil

accuracy 94.59%, precision 57.2%, dan recall 73%.



Penelitian terdahulu terkait klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung
dengan jumlah data 3172 dan ukuran piksel 32 x 32 pernah dilakukan penelitian
oleh Neardiaty (2022) metode yang dipakai yaitu Fuzzy Random Forest dengan
Resampling Repeated K-Fold Cross Validation mendapatkan hasil perhitungan
persentase accuracy 92.50%, precision 62.97%, recall 70.85%, dan fscore
66.80%. Annabila (2022) juga melakukan penelitian dengan jumlah data dan
ukuran piksel yang sama metode yang dipakai Fuzzy Decision Tree dengan
Repeated K-Fold Cross Validation mendapatkan hasil perhitungan persentase
accuracy 92.48%, precision 70.58%, recall 63.55%, dan fscore 66.77%.

Penelitian terdahulu terkait klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung
dengan jumlah data 3209 dan ukuran piksel 224 x 224 pernah dilakukan
penelitian oleh Rizgi (2022) metode yang dipakai yaitu K-Nearest Neighbor dan
Support Vector Machine dengan Resampling Repeated K-Fold Cross Validation.
Pada metode Support Vector Machine didapatkan hasil accuracy 85.39%,
precision 74.99, dan recall 70%. Sedangkan pada metode K-Nearest Neighbor
mendapatkan accuracy 84.65%, precision 73.71% dan recall 72.16%.

Penelitian terdahulu terkait klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung
dengan jumlah data 4616 dan ukuran piksel 128 x 128 pernah dilakukan
penelitian oleh Saraswati (2022) menggunakan metode Regresi Logistik
Multinomial berdasarkan Repeated K-Fold Cross Validation mendapatkan hasil
accuracy 94.75%, precision 69.79%, dan recall 59.58%. Gunawan (2022) juga
melakukan penelitian dengan data yang sama tetapi dengan ukuran piksel

224 x 224 dengan menggunakan metode One Against All Support Vector



Machine berdasarkan Repeated K-Fold Cross Validation dan Split Validation.
Pada metode Repeated K-Fold Cross Validation didapat hasil accuracy 82.03%,
precision 84.68%, dan recall 75.41%. Sedangkan pada metode Split Validation
didapat hasil accuracy 81.93%, precision 83.73% dan recall 78.38%.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang terkait dengan klasifikasi hama dan
penyakit tanaman jagung, menunjukkan bahwa telah digunakan jumlah data,
ukuran piksel dan juga metode yang berbeda-beda. Pada penelitian ini akan
digunakan 7052 data, ukuran piksel 32 x 32 dan metode yang dipakai Fuzzy
Naive Bayes. Selain itu Fuzzy Naive Bayes sudah cukup baik dalam melakukan
pengklasifikasian, sehingga dalam penelitian ini membahas “Klasifikasi Hama
Dan Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Fuzzy Naive Bayes”.
Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan hasil kinerja metode Fuzzy Naive
Bayes yang mempunyai accuracy baik dan berguna untuk melakukan klasifikasi
terhadap hama serta penyakit jagung yang diteliti.

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian ini didapat perumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil klasifikasi hama serta penyakit tanaman jagung

memakai metode Naive Bayes dan Fuzzy Naive Bayes?.

2. Bagaimana perbandingan hasil klasifikasi hama serta penyakit

tanaman jagung memakai metode Naive Bayes dan Fuzzy Naive
Bayes?.
1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut.



1.4

Sampel data yang digunakan berjumlah 7052 foto.

Menggunakan fungsi keanggotaan Fuzzy berjumlah 3, yaitu kurva
sigmoid penyusutan, lonceng beta serta sigmoid pertumbuhan.
Variabel prediktor adalah foto hama dan penyakit tanaman jagung
yang sudah diekstraksi dan dijadikan komponen nilai rata-rata citra
RGB.

Variabel target adalah hama belalang (HB), hama penggerek tongkol
(HPT), hama spodoftera frugiperda (HSF), penyakit bulai (PB),
penyakit karat daun (PKD), penyakit hawar daun (PHD), serta non
patogen atau daun sehat (NP).

Variabel prediktor dibagi jadi 5 kategori yaitu Very Dark, Dark,
Medium, Light, Very Light.

Pembagian data menjadi 2 yaitu 80% data latih dan 20% data uji.
Penelitian ini dibatasi dengan nilai Accuracy, Precision mikro, Recall
mikro, Fscore mikro, Precision makro, Recall makro, serta Fscore

makro.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1.

Mengetahui hasil klasifikasi hama serta penyakit tanaman jagung
memakai metode Naive Bayes serta Fuzzy Naive Bayes.

Mengetahui hasil perbandingan klasifikasi hama dan penyakit
tanaman jagung memakai metode Naive Bayes dan Fuzzy Naive

Bayes.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut.

1.

Untuk media pembelajaran serta menambah ilmu dan wawasan
penulis dan pembaca tentang klasifikasi hama dan penyakit tanaman
jagung memakai metode Naive Bayes serta Fuzzy Naive Bayes.
Penelitian ini dapat membantu petani terkait informasi dalam
melakukan klasifikasi terhadap hama dan penyakit tanaman jagung.
Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan penelitian
dikemudian hari terkait citra RGB dan klasifikasi metode Naive Bayes

dan Fuzzy Naive Bayes.
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